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ABSTRACT 

The increase in urban slum areas is a form of adaptation by the community to 

conflicts over housing capabilities and needs. However, the lack of public 

awareness of environmental cleanliness and the lack of adequate infrastructure 

facilities will result in the emergence of slum areas. The Cipelang area with an area 

of 16.4 hectares is included in the mild slum area. The slum problems that occur in 

the Cipelang area include the absence of household wastewater treatment 

(domestic wastewater) and the absence of facilities to meet the clean water needs 

of the surrounding community. This study aims to determine the condition of 

infrastructure facilities in the Cipelang area and how to process the wastewater 

and meet the needs for clean water in accordance with the concept of green 

infrastructure for the sustainability of the area. The method used for the treatment 

of domestic wastewater is processing by means of an aerobic anaerobic biofilter 

and it will be recycled again to obtain clean water that can be reused for toilet 

washing purposes (MCK) in the Cipelang area. 

Keywords: Clean water, waste water, anaerobic-aerobic biofilter, slum area 



vi 

 

 

 

ABSTRAK 

Meningkatnya kawasan kumuh perkotaan merupakan bentuk adaptasi yang 

dilakukan oleh masyarakat terhadap konflik akan kemampuan dan kebutuhan 

hunian. Akan tetapi kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan 

dan minimnya fasilitas infrastruktur yang memadai maka akan mengakibatkan 

timbulnya kawasan kumuh. Wilayah Cipelang dengan luas 16,4 Ha termasuk ke 

dalam kawasan kumuh ringan. Permasalahan kumuh yang tejadi di wilayah 

Cipelang tersebut meliputi tidak adanya pengolahan air limbah rumah tangga (air 

limbah domestik) dan belum adanya fasilitas untuk memenuhi kebutuhan air bersih 

bagi masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keadaan fasilitas 

infrastruktur di wilayah Cipelang dan bagaimana cara mengolah air limbah tersebut 

dan memenuhi kebutuhan air bersih yang sesuai dengan konsep green 

infrastructure untuk keberlanjutan wilayah tersebut. Metode yang dipakai untuk 

pengolahan air limbah domestik tersebut adalah pengolahan dengan cara biofilter 

anaerob aerob dan akan di daur ulang kembali untuk mendapatkan air bersih yang 

dapat digunakan kembali untuk keperluan mandi cuci kakus (MCK) di wilayah 

cipelang tersebut. 

Kata kunci : Air bersih, air limbah, biofilter anaerob-aerob, kawasan ku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah perkotaan adalah ruang kehidupan yang bersifat dinamis dan 

terus berkembang seiring pertambahan penduduk serta perubahan pola 

kegiatan penduduknya. Kawasan perkotaan merupakan pusat pertumbuhan 

wilayah yang menghadapi berbagai persoalan aktual dan mengancam 

keberlanjutan wilayah kota tersebut di masa yang akan datang [1]. Data 

Bappenas menuliskan bahwa pada tahun 2015, jumlah penduduk yang 

berada di kawasan perkotaan di Indonesia sudah melampaui 50%. Pada 

tahun 2020 persentase jumlah penduduk yang ada dikawasan perkotaan 

sebesar 56,7% dan meningkat menjadi 66,6% pada tahun 2035 [2]. Akan 

tetapi kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan dan 

minimnya fasilitas infrastruktur yang memadai di wilayah tersebut akan 

mengakibatkan timbulnya kawasan kumuh. 

Kawasan Cipelang termasuk kedalam salah satu kawasan yang akan 

dijadikan kampung tematik oleh pemerintah daerah Sukabumi dikarenakan 

memiliki potensi wilayah yang cukup memadai untuk dijadikan tempat 

pariwisata baru di Kota Sukabumi, diantaranya adalah kampung Babakan 

Garung kecamatan Gunung Puyuh kelurahan Karang Tengah yang akan 

dijadikan kampung Injuk dan sungai Cipelang yang akan dijadikan destinasi 

wisata. Akan tetapi kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan dan 

kurangnya infrastruktur yang memadai mengakibatkan kawasan tersebut 

menjadi kumuh. Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Sukabumi tahun 

2021 tentang lokasi perumahan dan permukiman kumuh di Kota Sukabumi 

Wilayah Cipelang terdata sebagai kawasan kumuh ringan [19] . 

Permasalahan kumuh yang tejadi di wilayah Cipelang tersebut meliputi 

tidak adanya pengolahan air limbah rumah tangga (air limbah domestik) dan 



2 
 

 

 

 

belum adanya fasilitas untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi 

masyarakat sekitar. 

Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk maka akan 

meningkatkan tingkat kebutuhan air bersih, peningkatan kebutuhan air 

bersih mengakibatkan tingginya jumlah air limbah domestik yang 

dihasilkan yang jika tidak dikelola dengan baik maka akan menurunkan 

kualitas badan air dan mencemari lingkungan [3]. Air limbah domestik yang 

dihasilkan dari berbagai kegiatan rumah tangga dapat menjadi faktor 

permasalahan lingkungan seperti pencemaran air, pendangkalan saluran 

drainase dan mejadi pemicu turunnya tingkat kesehatan masyarakat di 

wilayah tersebut. Pengaliran air limbah domestik ke saluran terbuka 

menjadi kemungkinan meningkatnya tempat perindukan nyamuk yang 

berpotensi menjadi sumber penyebaran penyakit kolera, disentri, diare dan 

malaria, hal ini pad umumnya dapat ditemukan di aera kumuh akibat dari 

sanitasi buruk dan keberadaan area perkembangbiakan lalat dan nyamuk 

[4]. Oleh sebab itu disarankan untuk melakukan perencanaan pengolahan 

air limbah pada wilayah yang terkait. Pengolahan air limbah ini bertujuan 

agar menghilangkan atau mengurangi kontaminasi yang ada didalam air 

limbah sehingga tidak mengganggu lingkungan sekitar [5]. 

Kawasan Cipelang merupakan salah satu kawasan yang strategis di kota 

Sukabumi. Namun adanya permasalaan permukiman kumuh dengan total 

luas 16,4 Ha yang diakibatkan oleh minimnya kesadaran masyarakat atas 

kebersihan lingkungan dan dukungan infrastruktur yang memadai. Hal 

tersebut menjadikan pertimbangan utama untuk diperlukan adanya 

perecanaan pembangunan di lokasi tersebut guna memperbaiki kualitas 

lingkungan permukiman sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Konsep green infrastructure adalah salah satu konsep 

perencanaan yang meliputi penataan kawasan kumuh di wilayah cipelang 

berupa perencanaan instalasi pengolahan air limbah (IPAL) dan 

perencanaan penyediaan sumber air bersih (SAB) bagi masyarakat 
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setempat. Perencanaan IPAL yang dilakukan menggunakan metode biofilter 

anaerob-aerob yang dimana air olahan tersebut akan didaur ulang kembali 

untuk mendapatkan air bersih yang dapat digunakan sebagai pemenuhan 

kebutuhan air bersih MCK umum tersebut. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang penerapan green infrastruktur dan kegunaan terhadap 

lingkungan dan pembangunan yang berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana keadaan fasilitas dan infrastruktur wilayah 

Cipelang? 

2. Bagaimana cara pengolahan air limbah yang baik sesuai 

dengan konsep green infrastructure di wilayah Cipelang? 

3. Bagaimana cara memenuhi kebutuhan air bersih untuk 

masyarakat sekitar wilayah Cipelang yang sesuai dengan 

konsep green infrastruktur ? 

4. Bagaimana re-design instalasi pengolahan air limbah (IPAL) 

yang digunakan ? 

5. Bagaimana re-design sumber air bersih (SAB) yang 

digunakan ? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini mencapai pada sasaran yang diinginkan, maka 

peneliti memberikan batasan permasalahan dalam penelitian ini yaitu 

melakukan re-design sumber air bersih (SAB) untuk memenuhi kebutuhan 

air masyarakat dan re-design instalasi pengolahan air limbah (IPAL) untuk 

wilayah Cipelang saja khususnya sesuai konsep green infrastructure. 
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1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui keadaan fasilitas dan infrastruktur di wilayah 

Cipelang. 

2. Mengetahui cara pengolahan air limbah yang sesuai dengan 

konsep green infrastructure di wilayah Cipelang. 

3. Mengetahui cara pemenuhan kebutuhan air bersih yang 

sesuai dengan konsep green infrastructure di wilayah 

Cipelang. 

4.  Dapat me re-design instalasi pengolahan air limbah (IPAL) 

di wilayah Cipelang agar sesuai dengan konsep green 

infrastructure. 

5. Dapat me re-design sumber air bersih (SAB) di wilayah 

Cipelang agar sesuai dengan konsep green infrastructure. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan mampu 

memberikan manfaat dalam mengatasi permasalahan kawasan kumuh 

wilayah Cipelang dalam peningkatan kualitas lingkungan untuk 

kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut serta mengetahui akan 

pentingnya manfaat pembangunan yang berkelanjutan untuk masa sekarang 

dan masa yang akan datang, 

1.5 Sistematika Penulisan 
 

BAB I : PENDAHULUAN, mencakup uraian tentang Topik Latar 

belakang, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Batasan 

masalah dan Sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA, menguraikan tentang penelitian 

teori-teori yang digunakan dan kerangka pemikiran. 

BAB III : METODELOGI PENELITIAN, membahas tentang Tahap 

penelitan dan Pengumpulan data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN, pada bab ini menjelaskan 

bagaimana hasil penelitian yang telah dilakukan. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN, bab terakhir ini berisi tentang 

kesimpulan dan saran penelitian. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut maka penulis mendapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat fasilitas MCK umum di setiap RT (RT.01, RT.02, RT.03 

dan RT.04) pada wilayah Cipelang akan tetapi, tidak meliputi 

adanya fasilitas pengolahan air limbah dan sumber air bersih untuk 

memenuhi kebutuhan MCK umum tersebut. 

2. Penggunaan biofilter anaerob-aerob adalah sebuah konsep green 

infrastructure dalam pengolahan air limbah di wilayah Cipelang. 

3. Pengolahan lanjutan untuk air hasil biofilter anaerob-aerob 

merupakan cara untuk memenuhi kebutuhan air bersih di wilayah 

Cipelang yang sesuai dengan konsep green infrastructure. 

4. Tahap pengolahan air limbah domestik dengan menggunakan 

reaktor biofilter anaerob-aerob meliputi proses penyaringan awal, 

pengendapan, proses anaerob, proses aerob, pengendapan akhir 

serta proses klorinasi. 

5. Adapun tahap pengolahan lanjutan agar air yang dihasilkan dapat 

berubah menjadi air bersih meliputi tahap oksidasi, penyaringan 

tiga tahap dan desinfeksi dengan ultraviolet. 

5.2 Saran 

Adapun saran penulis adalah sebagai berikut : 

 
1. Penerapan pengolahan air limbah domestik dengan biofilter 

anaerob-aerob dapat menanggulangi permasalahan kekurangan 

pasokan air tanah akibat pemakaian berlebih. 

2. Perumusan startegi dan program perencanaan biofilter anaerob- 

aerob dan pengolahan lanjutan pada wilayah Cipelang perlu adanya 
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kerjasama antar masyarkat selaku pengguna dan pemerintah selaku 

penyelenggara. 

3. Perlu adanya studi mengenai kualitas air yang dihasilkan dari 

pengolahan reaktor biofilter anaerob-aerob dan pengolahan 

lanjutan untuk dijadikan sebagai air layak konsumsi masyarakat. 
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